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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Kondisi Mitra  

Peningkatan ekonomi masyarakat tidak hanya ditentukan oleh jumlah 

masyarakat yang bekerja pada bidang-bidang formal, namun aktivitas 

masyarakat yang dapat menghasilkan kesejahteraan. Usaha masyarakat yang 

dilakukan dalam peningkatan kesejahteraan di daerah tertentu akan menopang 

perekonomian masyarakat desa secara keseluruhan. Secara teoritik usaha 

masyarakat dapat terbagi dalam beberapa kategori. Usaha Micro, Kecil dan 

Menengah menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, dikategorikan 

dalam berbagai tingkatan yaitu usaha mikro  yaitu usaha produktif yang dimiliki 

perorangan atau badan usaha yang memiliki kekayaan 50 juta dan tidak termasuk 

bangunan dan tanah. Penjualan setiap tahunnya mencapai 300 juta. Kriteria 

berikutnya adalah usaha kecil yaitu usaha kecil  Usaha kecil independen atau 

berdiri sendiri baik yang dimiliki perorangan atau kelompok dan bukan sebagai 

badan usaha cabang dari perusahaan utama. Usaha ini dikuasai dan dimiliki serta 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 

dengan kekayaan 50 juta sampai dengan 500 juta. Usaha dalam kriteria Usaha 

Menengah apabila usaha dalam ekonomi produktif dan bukan merupakan 

cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat serta menjadi bagian secara 

langsung maupun tak langsung terhadap usaha kecil atau usaha besar dengan 

total kekayan bersihnya sesuai yang sudah diatur dengan peraturan perundang-

undangan. Usaha menengah sering dikategorikan sebagai bisnis besar dengan 

kriteria kekayaan bersih yang dimiliki pemilik usaha mencapai lebih dari 500 

juta sampai dengan 10 milyard (Sedyastuti, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi terdapat masyarakat Dusun Ngentak 

Bantunjiwo Bantul Yogyakarta yang masih berusaha untuk meningkatkan usaha 

micronya. Dusun Ngentak Bangunjiwo Kasihan Bantul Yogyakarta dipimpin 

oleh Bapak Ngadiyana, yang terdiri dari 15 RT, dengan jumlah penduduk 2236 

jiwa. Kesenian yang berkembang di dusun tersebut adalah jathilan, ketoprak, 
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dadhung awuk serta gejog lesung serta industri kerajinan yang paling 

banyak adalah mebel. Masyarakat banyak mempunyai usaha perorangan sebagai 

upaya untuk menopang kehidupan ekonomi dengan berbagai macam kegiatan 

seperti menjahit, tukang kayu, penjual makanan, bahkan hanya menjadi ibu 

rumah tangga. Usaha tersebut dilakukan dengan tidak memperhatikan desain, 

packaging, labeling, serta promosi yang tepat. Hal ini mengakibatkan usaha 

micro yang dilakukan oleh masyarakat tidak berkembang cepat karena 

kurangnya performa dari produk yang dihasilkan serta kurangnya promosi 

produk yang dilakukan. 

 

 

Gambar 1. Aktivitas Masyarakat Dusun Ngentak Bangunjiwo  

Kasihan Bantul 

 

Dalam berbagai kajian telah dikemukakan bahwa UMKM apabila 

dilakukan oleh masyarakat dapat meningakatkan ekonomi daerah secara 

signifikan. Penggunaan desain, packaging, maupun promosi yang tepat dapat 

meningkatkan frekuensi penjualan dalam sebuah produk (Styaningrum, 2021). 

Berbagai penelitian tentang UKM juga mengungkapkan bahwa promosi juga 

diperlukan dengan teknik digital marketing sehingga produk yang dihasilkan 

dapat dipesan oleh berbagai masyarakat di berbagai daerah secara online 

(Trulline, 2021). 
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Interaksi antara usaha masyarakat dengan menggunakan desain yang tepat, 

penggunaan teknologi sehingga dapat menghasilkan distribusi produk sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat kurang dapat dipahami oleh 

masyarakt Dusun Ngentak. Gap inilah yang menjadi sebuah pemikiran untuk 

mengadakan pelatihan untuk memberikan alternatif kepada masyarakat untuk 

dapat membuat assesories handmade, dengan cara packaging, labeling, foto 

produk dan promosi pada sosial media yang tepat sehingga dapat meningkatkan 

kualitas produk yang dihasilkan. 

 

B. Permasalahan Mitra    

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu sebagian masyarakt di 

Dusun Ngentak Bangunjiwa Kasihan Bantul adalah: 

1. Kurangnya pemikiran tentang berbagai usaha micro yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

2. Kurangnya memahami tentang pembuatan assesories handmade sebagai 

upaya meningkatkan ketrampilan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

3. Kurang pemahami tentang teknik packaging produk serta labeling yang 

profesional untuk meningkatkan kualitas produk. 

4. Kurangnya memahami tentang foto produk yang dapat digunakan untuk 

promosi pada sosial media untuk meningkatkan penjualan 

 

C. Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan ketrampilan dalam 

pembuatan assesories handmade yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui pelatihan. Pemberian ketrampilan tersebut dimulai dari 

pembuatan assesories handmade, packaging, pemotretan produk dan promosi 

penjualan pada sosial media. 

Manfaat dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan 

tambahan pengetahuan kepada masyarakat tentang sistem peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan ketrampilan masyarakat dalam 

berwirausaha. Manfaat secara praktis pada pengabdian ini antara lain 
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memberikan ketrampilan kepada masyarakat dalam pembuatan assesories 

handmade, packaging, desain label, pemotretan dan sosialisasi produk pada 

sosial media. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN TARGET LUARAN 

 

A.  Solusi Permasalahan 

Berdasarkan pada permasalahan mitra tersebut diupayakan untuk 

memberikan alternatif usaha rumah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat dengan membuat usaha assesories handmade seperti 

kalung, gelang, maupun produk lain. Produk yang dihasilkan kemudian 

dilakukan dengan cara pelatihan packaging, desain produk, pemotretan produk 

serta pemasaran di sosial media. 

Solusi yang ditawarkan tersebut didasari oleh beberapa penelitian yang 

telah dilakukan sehingga terdapat interaksi sebagai berikut: 

 

Bagan 1. Interaksi antara Penelitian, Kendala Masyarakat, Solusi dan 

Hasil Pengabdian 

 

Penelitian tentang desain, fotografi, dan sosial media diimplementasikan 

untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat Dusun Ngentak Bangunjiwo 

Kasihan Bantul. Berdasarkan pada peneltian maupun pengabdian yang telah 

dilakukan maka akan dilakukan pelatihan bagi masyarakat tentang pelatihan 
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pembuatan assesories handmade, packaging, labeling produk, pemotretan 

produk, serta strategi untuk pemasaran pada sosial media. Berdasarkan bagan 

tersebut dapat dicermati bahwa terdapat interaksi antara penelitian 

yangdilakukan oleh dosen dengan kendala yang dihadapi oleh 

masyarakat.Penelitan dan pengabdian yang dimaksudkan adalah media 

(Permana et al., 2021), visual fotografi (Hartanto & Permana, 2020), editing 

(Hartanto & Permana, n.d.), maupun digital marketing  . 

Secara terperinci solusi yang ditawarkan sebagai berikut: 

1.  Pelatihan pembuatan assesories handmade 

 Pelatihan ini dimaksudkan untuk memberikan alternatif aktivitas 

masyarakat untuk membuat usaha micro dengan membuat kalung, gelang, 

cincin dan sebagainyanya secara manual (handmade) sehingga 

menghasilkan beberapa produk yang bervariatif. Asseseries yang hasilkan 

tersebut diupayakan memiliki ciri khas local wisdom sehingga dapat 

memberikan kesan tradisional dan tidak meninggalkan ciri ke Indonesiaan. 

2. Pelatihan packaging dan labeling produk 

 Pelatihan ini merupakan rangkaian pembuatan produk dalam bentuk 

pengemasan sekaligus juga memberikan pelatihan desain untuk 

pengesamasan produk. Hal ini dilakukan dengan memilih packaging yang 

tepat, dan desain labeling yang nemberikan identitas terhadap produk yang 

dihasilkan. 

3. Pelatihan fotografi produk 

 Pelatihan yang akan dilakukan adalah pemotretan produk. Pemotretan ini 

dilakukan untuk mendukung proses promosi hasil produk. Hasil pemotretan 

menggunakan teknik lighting yang tepat, properti yang tepat sehingga dapat 

meningkatkan kesan visual dalam produk yang dihasilkan sehingga 

meningkatkan minat dari pembeli untuk memiliki produk yang dihasilkan. 

4. Pelatihan promosi sosial media 

 Pelatihan yang dilakukan lainnya sebagai rangkaian pengabdian kepada 

masyakarat ini adalah pelatihan promosi di sosial media dengan cara 

pemilihan layout, text, produk, serta caption yang tepat. 
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B. Target Luaran 

Luaran yang menjadi target dari pengabdian ini antara lain: 

1. Hasil produk assesories handmade yang dibuat oleh masyarakat Dusun 

Ngentak Bangunjiwo Kasihan Bantul 

2. Pengemasan produk yang profesional serta pelabelan yang benar\ 

3. Foto produk yang sesuai dengan komposisi fotografi sehingga meningkatkan 

nilai visual produk 

4. Desain untuk promosi sosial media 

5. Pelaporan Kegiatan 

6. Artikel Prosedding Bereputasi di UPIN CASE Universitas PGRI Yogyakarta 

Secara garis besar luaran dari pengabdian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Luaran Pengabdian 
Jenis Luaran Indikator 

Luaran/Kebermanfaat Bagi Mitra 

1. Peningkatan Pengetahuan 

Peningkatan pengetahuan tentang 

berbagai materi tentang desain, jenis 

assesories, materi komposisi foto 

untuk produk. 

2. Peningkatan Ketrampilan 

Ketrampilan membuat assesories 

handmade, packaging, pengemasan, 

pemotretan dan promosi di sosial 

media 

3. Peningkatan Pendapatan 

Peningkatan pendapatan dengan 

memasarkan produk yang telah 

dihasilkan 

4. Peningkatan Penggunaan Teknologi 

Penguasaan teknologi menggunakan 

Power point dalam desain produk 

dan pemotretan 

  

Luaran Pengabdi 

Artikel Prosedding Bereputasi di 

UPINCASE Universitas PGRI 

Yogyakarta 

 
 

Submit 
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BAB III 

METODE DAN TAHAPAN PELAKSANAAN 

 

A.  Metode 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat terhadap di 

Dusun Ngentak Bangunjiwo Kasihan Bantul antara lain: 

1.  Pelatihan Pembuatan Assesories Handmade 

Pelatihan ini dilakukan dengan pembuatan assesories  yang dibuat oleh 

masyarakat, dengan bahan-bahan yang berbasis local wisdom yang tidak 

meninggalkan ciri ke Indonesiaan. Assesories yang akan dibuat oleh 

gelang, kalung, giwang, dan sebagainya. Peralatan dan bahan yang 

digunakan dalam bentuk yang sederhana namun dapat menghasilkan karya 

yang profesional. 

2.  Praktek Packaging dan Labeling Produk 

Produk assesesories yang telah dibuat tentu saja harus dikemas secara 

profesional untuk meningkatkan nilai jual produk. Produk tersebut 

dikemas dan diberi label produk sesuai dengan nama usaha micro yang 

dibuat. Labeling tersebut dapat memberikan informasi tentang nama 

usaha, alamat, serta nomor telefon, sehingga apabila terdapat masyarakat 

yang ingin memiliki produk tersebut dapat menghubungi pemilik usaha 

tersebut. 

3.  Praktek Pemotretan Produk 

 Praktek pemotretan produk merupakan salah satu stategi untuk 

meningkatkan nilai jual produk dengan menciptakan gambaran visual 

produk yang telah dihasilkan. Melalui pencahayaan, properti, dan kesan 

visual tersebut, maka dapat menarik pembeli untuk memiliki produk yang 

telah dibuat. Praktek pemotretan dilakukan dengan cara mengajarkan 

tentang komposisi peletakkan produk, penambahan asssen, serta 

pencahayaan yang tepat. 

5. Pendampingan untuk Promosi di Sosial Media 

Pada era digital sekarang ini, promosi di sosial media merupakan salah satu 
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strategi yang tepat untuk memasarkan produk. Sosial media mempunyai 

kelebihan yaitu tidak memerlukan biaya promosi, namun dapat 

menjangkau kepada khalayak yang luas. 

 

B. Tahapan Pelaksanaan 

Secara umum jadwal terbagi atas persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. 

Berikut ini secara rinci pentahapan penjadwalan: 

Tabel 2. Jadwal Kegiatan Pengabdian 
Tahap Tanggal Kegiatan 

Persiapan 10 Februari 2024 Observasi permasalahan mitra  

Pelatihan pembuatan 

assesories handmade 

20 Februari 2024 Pelatihan pembuatan assesories 

handmade kepada masyarakat 

Dusun Ngentak 

Pelatihan packaging 

dan labeling produk 

30 Juni 2024 Praktek packaging dan desain 

labeling produk assesories sesuai 

dengan nama usaha micro 

Pelatihan fotografi 

produk 

30 Juni 2024 Praktek fotografi produk assesories 

handmade untuk peningkatan kesan 

visual produk 

Pendampingan 

promosi produk pada 

sosial media 

15 Juli 2024 Pendampingan promosi produk 

pada sosial media untuk 

meningkatkan penjualan produk 

Pembuatan Laporan 1 Agustus 2024 Pembuatan Laporan pengabdian 

Pembuatan Artikel 20 Agustus 2024 Submid Artikel 

Penyerahan laporan 

pengabdian  

21 Agustus 2024 Pengiriman laporan Pengabdian 
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BAB IV 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Pelaksanaan Kegiatan   

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat terhadap di 

Dusun Ngentak Bangunjiwo Kasihan Bantul antara lain: 

1. Pelatihan Pembuatan Assesories Handmade 

 
Gambar 2. Aktivitas Pelatihan  

Pembuatan Handmade  

 

Pelatihan ini dilakukan dengan pembuatan assesories  yang dibuat 

oleh masyarakat, Assesories yang akan dibuat oleh gelang, kalung, 

gantungan kunci, dan sebagainya. Peralatan dan bahan yang digunakan 

dalam bentuk yang sederhana namun dapat menghasilkan karya yang 

profesional. Tujuan pelatihan pembuatan handmade ini adalah untuk 

membekali keterampilan dalam membuat handmade gelang dan 

gantungan kunci sehingga dapat membuka potensi untuk usaha rumahan 

atau tambahan pendapatan. Selain itu juga untuk meningkatkan kreativitas 

dan memberi kesempatan untuk mengekspresikan ide melalui kerajinan 

tangan. 

Pelatihan ini dilaksanakan di Dusun Ngentak, Bangunjiwo, 

Kasihan, Bantul yang diikuti oleh 22 warga desa yang terdiri dari ibu-ibu 

warga desa tersebut. Pelatihan pembuatan handmade ini dibantu oleh tiga 

mahasiswa yaitu Amelia Diwanti, Novia Martin dan Nabilah Adani. 
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Ketiga mahasiswa tersebut didampingi oleh dua dosen yaitu Supri 

Hartanto, M.Pd. yang menjelaskan bagaimana proses pembuatan 

handmade mulai dari pemilihan bahan pembuatan handmade desain 

packaging dan labeling produk. Sedangkan Oktana Wahyu Perdana, M.Pd, 

yang menjelaskan bagaimana promosi atau pemasaran produk melalui 

media sosial.  

 
Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Handmade  

 

Proses pembuatan handmade ini dimulai dengan menyiapkan alat 

bahan yang akan digunakan untuk membuat gelang maupun gantungan 

kunci. Alat dan bahan tersebut terdiri dari manik-manik, benang, korek 

api, gunting, plastik label, dan stiker label. Untuk membuat gelang proses 

pertama yang dilakukan adalah dengan menyiapkan benang yang 

disesuaikan dengan ukuran tangan kemudian memilih manik-manik untuk 

disatukan dengan benang yang telah diukur kemudian diikat dan dipotong 

menggunakan gunting dan dirapikan menggunakan korek api. Setelah 

proses pembuatan gelang dan gantungan kunci selesai maka tahap 

selanjutnya adalah packaging dan labeling produk. Proses packaging dan 

labeling produk dilakukan dengan menempelkan stiker label pada plastik 

packaging dan setelah itu gelang dan gantungan kunci dimasukan kedalam 

plastik yang telah diberi label. 

2. Praktek Packaging dan Labeling Produk 

Pembuatan label untuk produk dilakukan secara sederhana. Program 

desain tentu saja menyulitkan para warga untuk menggunakannya. Oleh 
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karena itu software yang digunakan adalah Powerpoint. Pada tahap awal 

masyarakat diajarkan untuk mencari melalui handphone atau laptop 

menggunakan web yaitu www.freepik.com pada pencarian dituliskan 

“label bridal”. Melalui pencarian tersebut maka akan didapatkan banyak 

sekali label.  

 

Gambar 4. Pencarian Label Awal dengan  

Menggunakan www.freepic.com 

 

Setelah memilih salah satu label yang diinginkan maka, peserta dipandu 

untuk dapat memasukkan gambar tersebut ke dalam program Powerpoint 

dan diberi nama sesuai dengan label yang dikehendaki. Pada pelatihan 

tersebut disepakati dengan menuliskan “Assesories Handmade KREASI 

Ngentak Bangunjiwo Kasihan”, sebagai identitas produk. 

 

Gambar 5. Proses Pembuagtan Label 

Setelah master label selesai, maka desain tersebut digandakan dalam satu 

halaman dan disimpan dalam bentuk png. Penggunaan ekstensi png agar 

http://www.freepic.com/
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desain terlihat jelas. Setelah desain selesai maka memerlukan bantuan dari 

pencetakan cutting untuk mencetak stiker tersebut. Pencetakan stiker 

tersebut hanya memerlukan biaya 12.000 saja. Stiker cutting tersebut 

menjadikan stiker lebih rapi dan mudah untuk ditempelkan. 

 

Gambar 6. Stiker Cutting 

Guna pengemasan maka dilakukan dengan membeli plastik khusus untuk 

assesories yang harganya murah. Kemasan tersebut berwarna putih dan 

terdapat perekat yang bisa ditutup buka dengan mudah. Stiker label 

direkatkan pada kemasan sehingga dapat meningkatkan harga jual dari 

produk yang dibuat. 

3. Praktek Pemotretan Produk 

Praktek pemotretan produk merupakan salah satu stategi untuk 

meningkatkan nilai jual produk dengan menciptakan gambaran visual 

produk yang telah dihasilkan. Melalui pencahayaan, properti, dan kesan 

visual tersebut, maka dapat menarik pembeli untuk memiliki produk yang 

telah dibuat. Praktek pemotretan dilakukan dengan cara mengajarkan 

tentang komposisi peletakkan produk, penambahan asssen, serta 

pencahayaan yang tepat. 
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Gambar 7. Foto Produk 

Pemotretan untuk displai di sosial media dilakukan dengan menggunakan 

handphone dari masing-masing peserta. Hasil dari produk tersebut 

diletakkan di meja yang telah diberi alas. Guna menambah kesan artistik 

maka diberi berbagai barang pendukung seperti kotak perhiasan, maupun  

daun yang diletakkan disamping hasil produk tersebut. 

6. Pendampingan untuk Promosi di Sosial Media 

 

Gambar 8. Aktivitas Pendampingan Promosi Handmade  

di Sosial Media 

Pada era digital sekarang ini, promosi di sosial media merupakan salah 

satu strategi yang tepat untuk memasarkan produk. Sosial media 
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mempunyai kelebihan yaitu tidak memerlukan biaya promosi, namun 

dapat menjangkau kepada khalayak yang luas. 

 

B. Partisipasi Masyarakat   

Mitra sangat berpartisipasi pada kegiatan pengabdian ini antara lain: 

1. Menyediakan tempat yang representatif 

2. Menyediakan fasilitas yang berhubungan dengan pelatihan seperti sound 

3. Mengkoordinasi masyarakat untuk dapat mengikuti kegiatan pelatihan 

 

C.  Kebermanfaatan Kegiatan Pengabdian  

Pengabdian pembuatan handmade dapat memberikan berbagai manfaat 

signifikan bagi masyarakat. Berikut beberapa di antaranya: 

1. Peningkatan Keterampilan dan Kreativitas: Pelatihan pembuatan handmade 

ini mengasah keterampilan praktis dan memacu kreativitas masyarakat, 

memungkinkan warga Dusun Ngentak Bangunjiwo Kasihan Bantul untuk 

menghasilkan produk local wisdom. 

2. Peluang Ekonomi dan Kewirausahaan: Dengan keterampilan pembuatan 

produk handmade, warga Dusun Ngentak Bangunjiwo Kasihan Bantul dapat 

memulai usaha kecil atau bisnis rumahan, menciptakan lapangan kerja baru 

dan meningkatkan pendapatan mereka. 

3. Pengembangan Ekonomi Lokal: Produk handmade sering kali memiliki nilai 

jual yang tinggi dan dapat menarik pembeli lokal maupun wisatawan, 

sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi warga warga Dusun Ngentak 

Bangunjiwo Kasihan Bantul. 

4. Penguatan Identitas Budaya: Pelatihan ini bisa memperkenalkan teknik-

teknik tradisional dan kerajinan lokal, membantu melestarikan dan 

mempromosikan warisan budaya masyarakat. 

5. Pengurangan Ketergantungan pada Produk Massal: Dengan keterampilan ini, 

masyarakat dapat mengurangi ketergantungan pada produk industri besar dan 

mendorong konsumsi barang-barang yang lebih berkelanjutan. 

6. Fasilitasi Interaksi Sosial: Pelatihan ini sering kali dilakukan dalam 
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kelompok, yang dapat mempererat hubungan sosial antar warga warga Dusun 

Ngentak Bangunjiwo Kasihan Bantul dan membangun komunitas yang saling 

mendukung. 

7. Pemanfaatan Sumber Daya Lokal: Banyak produk handmade menggunakan 

bahan-bahan lokal yang dapat mengurangi biaya produksi dan mendukung 

sektor pertanian atau kerajinan lokal. 

8. Pendidikan dan Pelatihan Berkelanjutan: Pelatihan ini bisa menjadi landasan 

bagi pendidikan lebih lanjut dalam bidang desain dan produksi, membuka 

peluang untuk pembelajaran dan pengembangan lebih lanjut. 

Melalui pelatihan pembuatan produk handmade, masyarakat tidak hanya 

mendapatkan keterampilan praktis, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup 

secara keseluruhan dengan menciptakan peluang ekonomi dan memperkuat jati 

diri budaya. 

 

 

  



 

 

18 

 

BAB IV 

LUARAN YANG DICAPAI 

 

Pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan beberapa luaran antara 

lain: 

1. Produk Assesories Handmade 

Masyarakat dusun Ngentak Bangunjiwo Kasihan Bantul, telah dapat 

menghasilkan produk assesories berupa gantungan handphone, gelang, maupu 

kalung. Produk-produk tersebut dibuat sendiri oleh masyarakat. Masyarakat 

pada saat pelatihan telah menghasilkan 22 kreasi gantungan kunci maupun 

gelang. Produk tersebut dapat dipasarkan melalui berbagai event maupun 

pameran. 

2. Produk Desain Produk 

Masyarakat telah dapat membuat desain produk berupa label stiker 

darihasil pelatihan. Label tersebut menjadi ciri khas dari produk yang dihasilkan 

yaitu bermana “Kreasi” hasil dari masyarakat Ngentak Bangunjiwo Kasihan 

Bantul. Desain produk ini akan dipertahankan untuk memberi ciri khas hasil dari 

dusun tersebut. 

3. Laporan Kegiatan 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini juga akan mengasilkan 

laporan pelaksanaan kegiatan dalam bentuk formal yang 

dipertanggungjawabkan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat Universitas PGRI Yogyakarta. Isi laporan secara lengkap 

menggambarkan tahapan kegiatan serta produk yang dihasilkan, 

4. Artikel Pengabdian 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini juga akan menghasilkan 

artikel pengabdian kepada masyarakat yang nantinya akan dikirim ke jurnal 

pengabdian kepada masyarakat atau jurnal lainnya dari hasil procedding 

pengabdian. 

 

 



 

 

19 

 

BAB V  

RENCANA TINDAK LANJUT 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan di Dusun Ngentak 

Bangunjiwo Kasihan Bantul tidak berhenti begitu saja. Terdapat beberapa tindak 

lanjut dari kegiatan ini. Rencana tersebut antara lain: 

1. Mendampingi masyarakat apabila diperlukan untuk pembuatan inovasi 

produk yang berhubungan dengan pembuatan assesories handmade, agar 

hasilnya lebih maksimal dari waktu ke waktu. Cara ini dilakukan dengan 

membuat grup whatsapp sehingga apabila terdapat perkembangan 

pembuatan assesories handmade dapat diinformasikan pada grup tersebut. 

Informasi yang diberikan antara lain tentang produk baru manik-manik, 

foto-foto produk yang telah dibuat maupun yang bagus untuk contoh, serta 

video-video yang berhubungan dengan pembuatan produk tersebut. 

2. Mengundang masayrakat untuk mengikuti pameran produk yang dilakukan 

di berbagai tempat baik di kampus maupun di lain dusun. Hal ini dilakukan 

untuk memperkenalkan produk-produk masyarakat untuk dapar dipasarkan 

dan meningkatkan kesejahteraan.  

3. Membuat kelompok bernama “Kreasi” yang menampung hasil pembuatan 

assesories handmade  masyarakat agar proses pemasaran dapat dilakukan 

bersama sama. Masyarakat tidak harus banyak membuat produk, namun 

dapat mengumpulkan produk-produk yang telah dibuat oleh masyarakat 

untuk dapat dijadikan satu usaha bersama degan menetapkan harga tertentu 

sehingga tidak terdapat persaingan harga. Pembeli juga dapat memilih 

assesories yang disukainya. 

4. Mendorong berbagai pihak untuk memberikan modal kepada masyarakat 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam pembuatan 

assesories handmade. Modal tersebut dapat untuk membeli bahan yang 

dibutuhkan untuk pembuatan assesories handmade untuk menghasilkan 

produk. Produk tersebut dapat dijual untuk mengembalikan modal yang 

telah bergulir.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pengabdian kepada masyarakat di Dusun 

Ngentak Bangunjiwo Kasihan Bantul Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa 

pengabdian kepada masyarakat ini telah sukses dilakukan. Kegiatan yang 

dilaksanakan adalah pelatihan pembautan assesories handmade berupa 

gantungan handphone, gelang dan kalung. Proses pelatihan juga diberikan 

materi tentang pengemasan, labeling, dan sosialisasi pada sosial media. Kegiatan 

diikuti oleh 22 orang masyarakat yang bertempat di Balai Pertemuan Dusun 

Ngetak Bangunjiwo Kasihan Bantul Yogyakarta. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, maka 

saran yang disampaikan adalah: 

1, Bagi Masyarakat 

Masyarakat perlu meningkatkan ketrampilan yang telah diperoleh 

dengan mempraktekkannya agar kempuan dalam pembuatan asseories 

handmade agar tidak lupa. Hasil dari produk yang telah dibuat dapat 

digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Masyarakat perlu 

juga membuat kelompok untuk meminimalisasi perssaingan antar 

masyarakat. 

2. Kepada Pemerintah 

Pemerintah perlu kiranya untuk memberikan modal usaha, sehingga 

pembuatan assesories handmade dapat berkembang. Pemberian modal 

terhadap masyarakat ini dapat dilakukan untuk memberikan alternatif 

peluang dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat.Perlu diadakan 

pameran-pameran antar dusun, sehingga masayrakat dapat memasarkan hasil 

dari pembuatan assesories handmade sehingga dapat memperkenalkan 

produk serta membuka peluang meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Pengabdian 
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Lampiran 2. Daftar Hadir Warga Ngentak Kapanewon Kasihan Bantul 
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Lampiran 3. Desain Labeling dengan Stiker Cutting 

 

 

Gambar 1. Desain Labeling 

 

 

 

 

Gambar 2. Bahan Dasar Pembuatan Gantungan Handphone 

  



 

 

28 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

Gambar 3. Pembicara 1 tentang Teknik Pembuatan Assesories Handmade, dan Promosi 

Sosial Media 

 

 

Gambar 4. Pembicara 2 tentang Desain Labeling dan Packaging  
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Gambar 5. Peserta Antusias dalam Mendengarkan Arahan Pemandu Mahasiswa 

 

 

Gambar 6. Mahasiswa Mempraktekkan Teknik Teknik Pembuatan Gelang 
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Gambar 7. Peserta Antusias Secara Berkelompok Membuat Gelang 

 

 

 

Gambar 8. Sebagian Peserta Mempraktekkan Pembuatan Gantungan Handphone 
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Gambar 9. Proses Pendampingan oleh Pemicara dan Pendamping Mahasiswa 

 

 

Gambar 10. Labeling Hasil Produk 

 

 


